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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk menganalisa intrusi salinitas pada daerah sungai Talawaan
Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara. Serangkaian kegiatan penelitian untuk
mengetahui intrusi salinitas kedalaman, dan debit air dari Sungai Talawaan dilakukan pada 4 stasiun
pengukuran yang telah ditentukan dari muara ke arah hilir, masing-masing stasiun ditentukan satu titik
yang akan dijadikan patokan dalam pengambilan sampel, yaitu bagian yang paling dalam. Pada titik
tersebut akan diambil sampel air pada lapisan permukaan, tengah, dan dasar, kemudian diikuti dengan
pengkuran kedalaman. Pengukuran kedalaman dan pengambilan sampel dilakukan selama 9 jam, dan
diambil setiap 3 jam secara bersamaan. Sampel yang didapat kemudian diperiksa dilaboratorium untuk
mengetahui nilai salinitasnya dengan menggunakan alat pengukur kualitas air (HORIBA U-10). Hasil
pengukuran menunjukan bahwa nilai salinitas pada lapisan dasar lebih tinggi dibandingkan lapisan
yang ada diatasnya untuk semua titik pengkuran. Salinitas cenderung menurun pada stasiun yang lebih
jauh dari muara sungai, stasiun 1 memiliki salinitas yang tinggi dikarenakan jaraknya yang paling dekat
dengan laut, dan stasiun 4 memiliki salinitas terendah karena jaraknya yang paling jauh laut. Debit air
sungai yang dihitung pada sungai ini tergantung kecepatan arus dan luas penampang dari sungai.
Berdasarkan hasil penelitian, perubahan nilai salinitas yang terjadi pada masing-masing stasiun
dipengaruhi oleh pasang surut dan kedalaman. Jangkauan intrusi salinitas terjauh pada Sungai
Talawaan tidak melebihi 1.466 m, karena pada daerah ini tidak terlihat adanya indikasi salinitas pada
lapisan permukaan, tengah, ataupun dasar karena salinitas yang terukur pada stasiun terakhir tidak
melebihi 0 PSU.
Kata kunci : Intrusi; Salinitas; Sungai; Talawaan.

1. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir mempunyai peranan sangat penting karena merupakan pusat konsentrasi
penduduk. Di samping itu, kawasan ini mempunyai arti ekonomis yang cukup penting bagi
pembangunan, di antaranya sebagai kawasan pelabuhan, pemukiman, dan di banyak tempat
dimanfaatkan sebagai objek wisata.

Terkonsentrasinya berbagai aktivitas manusia di daerah pantai, mengakibatkan lingkungan
pantaipun banyak menimbulkan permasalahan. Hal ini disebabkan adanya interaksi antara dinamika
pantai itu sendiri dengan cara-cara pemanfaatan yang bersifat destruktif. Oleh karena itu interaksi
antara daratan dan lautan pada suatu kawasan pantai harus diketahui dengan baik agar penanganan
kawasan pantai tidak sampai membawa dampak yang negatif terhadap lingkungan di sekitarnya.

Ketersediaan informasi mengenai intrusi salinitas ke Sungai Talawaan sampai saat ini belum
tersedia. Sungai sepanjang + 31,7 Km ini berhulu dari kawasan perbukitan sekitar Talawaan — Tatelu
dan bermuara di Laut Sulawesi. Aliran sungai ini melewati kawasan perkebunan/pertanian, dan
pemukiman bahkan termasuk pula areal pertambangan rakyat. Sebagian masyarakat yang tinggal di
sekitar sungai mengambil air untuk keperluan rumah tangga seperti mencuci dan mandi di sungai.
Sungai ini juga oleh sebagian masyarakat pemah digunakan untuk tempat pemeliharaan ikan dengan
menggunakan kurungan ikan atau karamba. Tujuan penelitian adalah menganalisa jangkauan intrusi
air laut di Sungai Talawaan; Mendeskripsikan distribusi vertikal salinitas air sungai di sefiap titk
pengamatan pada periode bulan mati; menganalisa aliran massa air yang terjadi selama periode
pasang dan periode surut. Dengan adanya pemahaman bahwa estuari adalah salah satu habitat yang
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bersifat kritis, maka proses intrusi atau perubahan salinitas layak dipandang sebagai fenomena alam
sasaran pengelolaan (Clark 1996).

2. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Secara gegorafis, lokasi penelitian dimana serangkaian survei yang dikerjakan, terletak pada
posisi 01°36,66' — 01°37,32' LU dan 124952,30° - 124°52,66' BT (Lembar LPI 2417-04, WORI 1995).
Kawasan muara Sungai Talawaan secara administratif masuk dalam wilayah Desa Talawaan Bajo,
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Gambar 1. Peta Lokasi Penslitian
Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara.

Metode Pengumpulan Data

Kegiatan pengukuran dilakukan dengan kegiatan survei lapangan yakni menelusuri alur sungai
dari muara ke arah hilir dengan menentukan titik-titk pengukuran yang dibagi dalam 4 stasiun.
Penentuan titik/stasiun pengamatan didasarkan pada asumsi jangkauan intrusi air laut pada saat
pasang tertingg. Observasi dan pengukuran dilakukan pada saat air pasang tertinggi dan surut
terendah pada periode bulan mati atau bulan baru. Pengukuran nilai salinitas air dan kedalaman sungai
pada semua stasiun tersebut dilakukan selama 9 jam dan pengambilan sampel diambil setiap 3 jam.
Pengambilan sampel pada masing-masing stasiun dilakukan bersamaan pada jam yang telah
ditentukan. Pengambilan sampel pada masing-masing stasiun dilakukan pada bagian permukaan,
tengah, dan dasar sungai.

Untuk memudahkan proses pengambilan sampel sesuai dengan titik yang ditetapkan,
digunakan perahu jenis “londe’, selain itu digunakan juga rakit sebagai sarana apung untuk
pengambilan sampel. Untuk pengambilan sampel air digunakan botol kaca yang telah diikat pada ujung
palem berskala dan diberi penutup yang telah diikat pada bagian ujungnya, setelah botol diturunkan
pada bagian dasar maka penutup ditarik agar air dapat masuk, setelah botol terisi penuh maka botol
diangkat ke atas kemudian air sampel dituangkan pada botol plastik yang telah disiapkan. Pengukuran
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salinitas dilaksanakan di laboratorium menggunakan alat HORIBA Water Quality Checker U — 10.
Kedalaman dari sungai diukur menggunakan palem berskala. Caranya dengan menancapkan palem
ke dasar sungai, diusahakan agar palem tidak tertanam dalam lumpur atau tanah, hal ini menghindari
agar tidak terjadi kesalahan pada pembacaan skala.

Untuk pengukuran debit air sungai data yang diperlukan adalah luas penampang dan
kecepatan arus sungai. Kecepatan arus sungai diukur dengan menggunakan floater current meter.
Pengukuran dilakukan dari atas perahu atau rakit yang telah ditambatkan pada stasiun pengamatan
yaitu dengan cara melepaskan “floater” dengan panjang tali 5 m pada perairan. Alat tersebut akan
hanyut sesuai aliran air. Variabel yang diukur adalah waktu tempuh alat tersebut dari titik awal sampai
tali dari alat tersebut (panjang 5 m) menegang. Kecepatannya diukur menggunakan stopwatch.
Pengukuran debit air dilakukan pada stasiun empat. Untuk pengukuran luas penampang digunakan
meteran. Setelah semua data didapatkan, data ini dicatat kemudian dihitung.

Analsis data

Hasil pengukuran salinitas dan kedalaman disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, analisis
data dikerjakan untuk mendukung upaya interpretasinya. Secara sederhana grafik ini tersusun untuk
diperbandingkan dan dianalisis.

1. Deskripsi bentuk muara sungai didasarkan pada hasil pengukuran panjang, lebar, dan
kedalaman, dari sungai tersebut.
2. Pengukuran kecepatan arus (m/det) dengan memperhadapkan pada geometri ruang aliran

dapat mengukur aliran massa air yang terjadi pada periode pasang ataupun surut. Debit air
dapat difEling dengan rumus : Q =V x A,
dimana Q = Debit air (m¥det); A = Luas penampang (m?) V = Kecepatan arus (m/det)

3. Salinitas bagian permukaan, tengah, dan dasar yang diukur hasilnya dapat dilihat langsung
pada alat pengukur kualitas air.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salnitas Sungai Talawaan di setiap stasiun pengamatan mengalami perubahan untuk setiap
waktu pengukuran. Gambar 2 . memperlihatkan kedalaman pada setiap stasiun dan wakiu
pengukuran. Hasil pengukuran pada setiap stasiun menunjukkan perubahan kedalaman pada masing-
masing waktu pengukuran. Kedalaman tertinggi terukur pada stasiun 3 (220 cm) dan terendah pada
stasiun 4 (100 cm). Pada pengukuran di stasiun 1 jam 06.00 kedalaman air 176 cm, kemudian pada
jam 09.00 kedalaman air menurun hingga 138 cm, selanjutnya pada pengukuran jam 12.00 kedalaman
air menurun hingga 70 cm, dan pada waktu pengukuran jam 15.00 naik hingga 172 ¢cm. Pada stasiun 2
kedalaman air pada jam 06.00 terukur 210 cm, kemudian turun pada jam 09.00 sampai 170 cm, dan
masih mengalami penurunan pada pukul 12.00 hingga 102 cm, kemudian pada jam 15.00 kedalaman
air meningkat hingga 204 cm. Kedalaman air stasiun 3 pada jam 06.00 mencapai 220 cm, dan
menurun pada jam 09.00 (182 cm), diikuti penurunan pada jam 12.00 (114 cm), dan pada jam 15.00
kedalaman air meningkat mencapai 216 cm. Pada stasiun 4 kedalaman air jam 06.00 mencapai 100
cm, dan pada jam 09.00 menurun (84 cm), dan masih diikuti penurunan pada jam 12.00 (60 cm) dan
meningkat hingga 92 cm pada jam 15.00.
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Gambar 2. Kedalaman Berdasarkan Waktu Pengukuran

Intrusi Salinitas

Hasil pengukuran salinitas di muara Sungai Talawaan pada stasiun 1 secara vertikal
bervariasi. Pada lapisan permukaan salinitas tertinggi terukur pada jam 15.00 (21 PSU), dan terendah
pada jam 12.00 (1 PSU). Pada lapisan tengah salinitas tertinggi terukur pada jam 06.00 (25 PSU) dan
terendah pada jam 12.00 (1 PSU), sedangkan pada lapisan dasar salinitas tertinggi terukur pada jam
06.00 (30 PSU) dan terendah pada jam 12.00 (5 PSU). Salinitas pada stasiun 1 mempunyai nilai
salinitas yang tinggi pada lapisan dasar dan semakin rendah pada lapisan permukaan pada setiap
waktu pengukuran.

—e— Permukaan

—8—Tengah

Dasar

Salinitas (PSU)

06,00 09,00 12,00 15,00

Waktu Pengukuran

Gambar 3. Salinitas Muara Sungai Talawaan Stasiun 1

Salinitas pada stasiun 2 terjadi penurunan nilai salinitas dibandingkan stasiun 1, stasiun 2
mempunyai nilai salinitas yang tinggi pada lapisan dasar dan rendah pada lapisan permukaan pada
setiap waktu pengukuran. Pada lapisan permukaan salinitas tertinggi terukur pada jam 06.00 (9 PSU)
dan terendah pada jam 12.00 (0 PSU). Pada lapisan tengah salinitas tertinggi terukur pada jam 06.00
(15 PSU) dan terendah pada jam 12.00 (0 PSU), sedangkan pada lapisan dasar salinitas tertinggi
terukur pada jam 06.00 (18 PSU) dan terendah pada jam 12.00 (0 PSU).
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Gambar 4. Salinitas Muara Sungai Talawaan Stasiun 2

Salinitas pada stasiun 3 secara vertikal juga bervariasi, seperti halnya stasiun 1 dan 2, salinitas
pada stasiun 3 mempunyai nilai salinitas yang tinggi pada lapisan dasar dan menurun pada lapisan di
atasnya. Pada lapisan permukaan salinitas tertinggi terukur pada jam 06.00 (7 PSU) dan terendah
pada jam 12.00 (0 PSU), selanjutnya pada lapisan tengah salinitas tertinggi terukur pada jam 06.00
dan jam 15.00 (9 PSU) dan terendah pada jam 12.00 (1 PSU), sedangkan pada lapisan dasar salinitas
tertinggi terukur pada jam 06.00 (13 PSU) dan terendah pada jam 12.00 (2 PSU). Salinitas pada

stasiun 4 sangat berbeda dengan stasiun yang lain. Nilai salinitas pada semua waktu pengukuran dan
kedalaman adalah O PSU.
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Gambar 5. Salinitas Muara Sungai Talawaan Stasiun 3

(1)

Berdasarkan waktu pengukuran yaitu pada jam 06.00, 09.00, 12.00, dan 15.00. Salinitas pada
jam 06.00 rata-rata mempunyai nilai yang lebih tinggi dari pada waktu pengukuran yang lain. Salinitas
bagian permukaan tertinggi terukur pada stasiun 1 (14 PSU) dan terendah pada stasiun 4 (0 PSU),
kemudian pada lapisan tengah salinitas tertinggi terukur pada stasiun 1 (25 PSU) dan terendah pada
stasiun 4 (0 PSU), sedangkan pada lapisan dasar salinitas tertinggi terlihat pada stasiun 1 (30 PSU )
dan terendah pada stasiun 4 (0 PSU). Salinitas pada jam 06.00 mengalami penurunan nilai mulai dari
stasiun 1 sampai dengan stasiun 4. Secara umum salinitas pada jam 06.00 pada bagian permukaan,
lebih rendah daripada salinitas bagian tengah, dan nilai salinitas tertinggi terdapat pada lapisan dasar.
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Hasil pengukuran pada jam 09.00 memiliki nilai rata-rata salinitas yang lebih rendah
dibandingkan pada jam 06.00. Salinitas lapisan permukaan tertinli terdapat pada stasiun 2 (6 PSU)
dan terendah (0 PSU), kemudian salinitas pada lapisan tengah tertinggi terdajt pada stasiun 1 (11
PSU) dan terendah pada stasiun 4 (0 PSU), dan salinitas pada lapisan dasar tertinggi terdapat pada
stasiun 1 (18 PSU) dan terendah pada stasiun 4 (0 PSU). Salinitas pada jam 09.00 mengalami
penurunan nilai dari stasiun 1 sampai dengan 4 pada lapisan tengah dan dasar, sedangkan pada
bagian permukaan salinitas stasiun 2 (6 PSU) lebih tinggi dari pada stasiun 1 (4 PSU) dan menurun
lagi pada stasiun 3 (4 PSU).

Salinitas pada jam 12.00 terlihat lebih rendah dibandingkan pada jam 06.00 dan 09.00. Pada
lapisan permukaan salinitas tertinggi terlihat pada stasiun 1 (1 PSU) dan terendah pada stasiun 2 dan 4
(0 PSU), kemudian pada lapisan tengah salinitas tertinggi terdapat pada stasiun 1 dan 3 (1 PSU) dan
terendah pada stasiun 2 dan 4 (0 PSU), sedangkan salinitas lapisan dasar tertinggi pada stasiun 1 (5
PSU) dan terendah pada stasiun 2 dan 4 (0 PSU). Salinitas pada jam 12.00 memiliki nilai salinitas yang
unik dibandingkan pada jam 06.00. Salinitas pada bagian permukaan menurun dari stasiun 1 (1 PSU)
diikuti dengan stasiun 2, 3, dan 4 (0 PSU). Pada lapisan tengah salinitas stasiun 1 (1 PSU) menurun
pada stasiun 2 (0 PSU) kemudian mengalami kenaikan nilai salinitas pada stasiun 3 (1 PSU), pola ini
sama dengan salinitas pada lapisan dasar, pada stasiun 1 salinitas lapisan dasar (5 PSU) menurun
pada stasiun 2 (0 PSU), kemudian mengalami kenaikan lagi pada stasiun 3 (2 PSU).

Hasil pengkuran pada jam 15.00 meningkat dibandingkan pada jam 12.00. Salinitas lapisan
permukaan tertinggi pada jam 15.00 terukur pada stasiun 1 (21 PSU) dan terendah pada stasiun 4 (0
PSU), kemudian pada bagian tengah salinitas tertinggi terukur pada stasiun 1 (21 PSU) dan terendah
pada stasiun 4 (0 PSU), dan pada bagian dasar salinitas tertinggi terukur pada stasiun 1 (28 PSU) dan
terendah pada stasiun 4 (0 PSU). Salinitas pada pengukuran jam 15.00 umumnya mempunyai nilai
salinitas yang tinggi pada lapisan dasar, diikuti dengan lapisan tengah dan lapisan permukaan.

Salinitas permukaan tertinggi terukur pada stasiun 1 jam 15.00 (21 PSU) dan terendah pada
stasiun 4 (0 PSU) pada semua waktu pengukuran (0 PSU). Selanjutnya pada lapisan tengah salinitas
tertinggi terukur pada stasiun 1 jam 06.00 (256 PSU) dan terendah pada stasiun 4 pada semua waktu
pengukuran (0 PSU). Salinitas lapisan dasar tertinggi terukur pada stasiun 1 jam 06.00 (30 PSU) dan
terendah pada stasiun 4 pada semua waktu pengukuran (0 PSU). Berikutnya  diperlihatkan  grafik
salinitas rata-rata pada masingglasing stasiun pada setiap lapisan (permukaan, tengah, dan dasar)
berdasarkan waktu pengukuran yaitu pada jam 06.00, 09.00, 12.00, dan 15.00.
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Gambar 6. Salinitas Lapisan Permukaan
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Gambar 8. Salinitas Lapisan Dasar

Debit air

Debit air Sungai Talawaan diperoleh berdasarkan hasil peng@uran kecepatan arus dengan
memperhadapkannya dengan geometri ruang aliran.Debit air sungai dihitung dengan menggunakan
rumus Q =V x A dimana kecepatan arus dinyatakan dengan V (m/det), luas penampang dinyatakan
dengan A (m?), dan debit air dinyatakan dengan Q (m3/det). Pengukuran dilakukan pada jam 12.00
dengan asumsi tidak ada pengaruh arus dari arah laut. Dengan luas penampang sungai 14,86 m? dan
kecepatan arus 0,17 m/det maka debit air yang diperoleh sebesar 2,53 m3/detik. Keadaan arus di lokasi
penelitian hanya kelihatan dalam satu arah saja yaitu ke arah hilir.

Pembahasan
Intrusi Salinitas

Berdasarkan tujuan penelitian, saat ini dibahas mengenai intrusi air laut dengan salinitas
sebagai parameter pengukuran yang dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti
kedalaman, pasut, letak lokasi pengamatan, dan waktu pengamatan.Dari hasil pengamatan terlihat
bahwa bentuk muara Sungai Talawaan memiliki ukuran yang lebar pada bagian mulut sungai dan
semakin ke arah hulu sungai semakin menyempit dengan dasar perairan yang relatif dangkal. Muara
Sungai Talawaan termasuk dalam tipe estuari dataran pesisir (Day dkk 1987).

Pada pengukuran jam 06.00 air laut dalam keadaan pasang, sehingga pada waktu tersebut air
laut memiliki peluang yang lebih besar untuk memasuki sungai pada setiap stasiun dan kedalaman,
selanjutnya pada jam 09.00 dan 12.00 air laut dalam keadaan surut sehingga pada waktu itu air laut
kurang memiliki peluang untuk masuk ke arah sungai, karena berkurangnya air sungai pada jam-jam
tersebut maka peluang air dari sungai untuk menggenangi sungai lebih besar mengakibatkan
terjadinya penurunan salinitas.
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Nilai salinitas lapisan permukaan, tengah, dan dasar perairan bervariasi menurut stasiun
pengamatan dan waktu pengukuran. Pada setiap stasiun dan waktu pengukuran dapat dilihat bahwa
salinitas pada lapisan dasar lebih tinggi dibandingkan salinitas yang ada pada lapisan di atasnya.
Penurunan nilai salinitas pada masing-masing stasiun pengamatan juga ditentukan oleh jarak dari
stasiun pengamatan ke arah laut. Stasiun 1 yang letaknya paling dekat dengan laut tentunya akan
mendapat pengaruh yang lebih besar dibandingkan stasiun 2, 3, dan 4.

Salinitas rata-rata stasiun 1 pada waktu pengukuran jam 06.00 memiliki nilai 23 PSU,
kemudian pada jam 09.00 menurun hingga 11 PSU, dan masih mengalami penurunan pada jam 12.00
hingga 2,3 PSU, akan tetapi pada jam 15.00 meningkat hingga 23,33 PSU. Penurunan nilai salinitas
pada jam 09.00 dan 12.00 diakibatkan karena surutnya air laut sehingga sungai didominasi air tawar.
Pada jam 15.00 salinitas kembali naik. Hal ini terjadi karena pasangnya air laut, sehingga air laut dapat
menerobos masuk ke arah sungai.

Salinitas rata-rata stasiun 2 pada jam 06.00 mencapai 14 PSU menurun pada jam 09.00
hinggga 9,66 PSU, dan masih mengalami penurunan pada jam 12.00 hingga 0 PSU, sedangkan pada
jam 15.00 salinitas meningkat hingga 9,66 PSU. Seperti halnya pada stasiun 1 penurunan nilai salinitas
diakibatkan oleh surutnya air laut dan kenaikan salinitas diakibatkan karena pasangnya air laut,
sehingga air laut dapat masuk ke semua lapisan pada stasiun ini.

Salinitas rata-rata stasiun 3 pada jam 06.00 terukur sebesar 9,66 PSU, menurun pada jam
09.00 hingga 6,33 PSU dan masih mengalami penurunan hingga 1 PSU pada jam 12.00, selanjutnya
pada jam 15.00 mengalami kenaikan hingga 8 PSU. Salinitas pada stasiun 3 seperti halnya stasiun 1
dan 2 mengalami penurunan salitas diakibatkan karena surutnya air laut dan mengalami kenaikan
dikarenakan pasangnya air laut.

Salinitas rata-rata pada stasiun 4 di semua stasiun dan waktu pengukuran adalah 0 PSU, ini
diakibatkan karena jaraknya yang paling jauh dari mulut sungai sehingga salinitas tidak menjangkau
tempat ini. Meskipun tidak terjadi perubahan salinitas akan tetapi fluktuasi muka air berubah pada
setiap waktu pengukuran. Keadaan menurunnya salinitas pada stasiun 1 hingga stasiun 4 disebabkan
masuknya air laut yang mempunyai salinitas yang tinggi pada waktu pasang, kemudian melewati setiap
penampang menuju ke arah hulu yang secara perlahan mengalami pengenceran oleh air tawar.
Semakin jauh air laut mengalir ke arah hulu, semakin besar pengenceran oleh air tawar, akibatnya
kadar salinitas akan menurun dan bahkan mencapai 0 PSU.

Pada stasiun 1 rata-rata salinitas pada lapisan permukaan adalah 10 PSU, lapisan tengah
sebesar 14,5 PSU dan lapisan dasar sebesar 20,25 PSU. Pada stasiun 2 rata-rata salinitas pada
lapisan permukaan adalah 5,5 PSU, lapisan tengah sebesar 8,76 PSU, dan lapisan dasar sebesar
10,75 PSU. Pada stasiun 3 ratarata salinitas pada lapisan permukaan sebesar 3,75 PSU, lapisan
tengah 6,25 PSU, dan lapisan dasar sebesar 8,75 PSU. Keadaan pada stasiun 4 sangat berbeda
dengan stasiun 1, 2, dan 3. Pada stasiun 4 salinitas rata-rata pada lapisan permukaan, tengah, dan
dasar semuanya 0 PSU, hal ini karena jarak dari stasiun 4 yang jauh dari mulut sungai sehingga
pengaruh salinitas dari air laut tidak lagi menjangkau daerah ini.

Pada pengukuran jam 09.00 di bagian permukaan dilihat adanya peningkatan salinitas pada
stasiun 2 dibandingkan stasiun 1, hal ini dapat dikarenakan letak stasiun 1 yang berdekatan dengan
pemukiman sehingga banyak air tawar yang berasal dari saluran air, peningkatan ini dapat juga
diakibatkan oleh karakteristik sungai yang berbelok-belok sehingga pada stasiun 2 tidak terjadi
percampuran yang baik, sehingga dapat meningkatkan salinitas pada stasiun ini. Adanya dinding yang
di bangun di samping sungai membuat air sungai yang telah masuk dengan cepat ke arah stasiun 2
dapat tertahan lama disana, selain itu kedalaman stasiun 2 yang lebih dalam dari stasiun 1 dapat
mempengaruhi salinitas di sungai ini. Selanjutnya pada pengukuran lapisan tengah dan dasar pada
jam 12.00, salinitas pada stasiun 3 memiliki nilai salinitas yang lebih tinggi dibandingkan stasiun 2,
kedalaman stasiun 3 yang lebih dalam dibandingkan stasiun 2 membuat air pada lapisan tengah dan
dasar sedikit dipengaruhi oleh aliran permukaan air surut, air laut yang masuk pada stasiun 3 dapat

INTRUSI SALINITAS DIMUARA SUNGAI TALAWAAN e

Joshian N.W. Schaduw




saja tertahan pada lapisan tengah dan dasar sehingga pada waktu diukur air memiliki salinitas yang
tinggi dibandingkan stasiun 2 yang kurang dalam.

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan dapat dilihat pada salinitas permukaan selalu
tampak lebih kecil dibandingkan dengan salinitas bagian dasar. Model sirkulasi yang paling umum
terjadi di estuari adalah “sirkulasi estuari klasik” yatiu aliran yang keluar terjadi pada lapisan permukaan
dan aliran yang masuk melalui dasar atau terjadi dua lapisan sirkulasi. Air laut mengalir masuk melalui
dasar dan air sungai mengalir keluar di permukaan. (Day dkk 1987). Estuari seperti ini diklasifikasikan
sebagai “estuari dengan stratifikasi sedang” yakni tipe estuari yang dangkal dimana salinitas
bertambah dari hulu ke arah mulut estuari pada semua kedalaman.

Air dalam estuari membentuk lapisan, lapisan permukaan mempunyai salinitas yang lebih
rendah dan semakin tinggi kebagian dasar perairan. Hal ini disebabkan pada bagian permukaan air
tawar mengalir ke arah laut sedangkan di bawahnya air laut mengalir ke arah dalam estuari. Adanya
dua aliran pada kedua lapisan menyebabkan terjadi percampuran secara vertikal antara air tawar
dengan air laut sehingga merubah salinitas pada kedua massa air ini. Percampuran vertikal pada
kedua lapisan ini menghasilkan bertambahnya salinitas dari hulu ke arah hilir estuari. Percampuran
yang terjadi dipengaruhi juga oleh kuatnya aliran pasang dan tingginya air sungai yang mengalir.

Debit Sungai Talawaan

Kedalaman pada masing-masing stasiun pengamatan bervariasi menurut jarak dan waktu
pengamatan. Kedalaman rata-rata stasiun 1 adalah 139 cm, stasiun 2 (171,5 cm), stasiun 3 (183 cm)
dan stasiun 4 (84 cm) Pada hasil pengukuran pada masing-masing stasiun kedalaman rata-rata
tertinggi terukur pada stasiun 3 (1715 cm) dan terendah pada stasiun 4 (84cm). Bervariasinya
kedalaman menurut waktu pengukuran diakibatkan oleh pengaruh pasang dan surut. Perbedaan
tingkat kedalaman sebagaimana diuraikan sebelumnya dapat dipahami karena bentuk alur sungai yang
berkelok-kelok. Adanya perbedaan tingkat kedalaman pada masing-masing stasiun dapat diakibatkan
karena adanya tebing batu yang dibuat pada muara sungai, selain itu pada daerah kanan dan kiri
sungai apabila terjadi musim hujan yang sangat deras air mengikis bagian pinggiran dari sungai dan
mengakibatkan longsor pada pinggiran sungai. Selain itu pada beberapa bagian sungai masyarakat
sekitarnya sering melakukan penambangan pasir.

Selain itu besar kecilnya debit air pada muara sungai selain dipengaruhi oleh kecepatan arus,
juga dipengaruhi oleh luas penampang sungai tersebut. Luas penampang dan besarnya kecepatan
arus sangat mempengaruhi besar atau kecilnya debit air pada muara sungai. Semakin luas atau besar
penampang atau aliran sungai, semakin besar debit air pada sungai tersebut.

KESIMPULAN

1. Intrusi salinitas di muara Sungai Talawaan dipengaruhi oleh pasut air laut yang terjadi dalam
jangka waktu yang pendek. Pada saat pasang air laut masuk jauh ke arah hulu sungai, sehingga
pada beberapa bagain sungai didominasi air laut, sebaliknya pada air surut sungai didominasi air
tawar. Dalam hal ini, intrusi salinitas di muara Sungai Talawaan menjangkau + 1.036 m dari mulut
sungai.

2. Distribusi salinitas secara vertikal di Muara Sungai Talawaan, secara umum bervariasi, lapisan
dasar memiliki nilai salinitas yang lebih tinggi dibandingkan pada lapisan diatasnya. Distribusi
secara horizontal umumnya berangsur-angsur meningkat ke arah laut. Muara Sungai Talawaan
dapat diklasifikasikan kedalam muara sungai dengan klasifikasi sedang, dimana nilai salinitas yang
tinggi terdapat pada muara sungai dan berangsur menurun ke arah hulu pada semua kedalaman
dengan dasar sungai yang dangkal.

3. Debit air tergantung pada kecepatan arus dan juga tergantung pada hasil pengukuran terhadap
luas penampang muara sungai.
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